PENYIMPANGAN AJARAN 
SHALAWAT WAHIDIYAH 










POKOK-POKOK AJARAN WAHIDIYAH 


2. Yang dimaksud dengan pokok - pokok Ajaran Wahidiyah adalah rumusan 
Ajaran Wahidiyah dalam pokok - pokoknya. 

Yaitu: 

* LILLAH - BILLAH 

^ . * 

4JI>U -4jb 

> 


* LIRROSUL - BIRROSUL 

* S' 


* S' 




* LILGHOUTS - BILGHOUTS 


X * 


X * 




* YUKTIKULLA DZIIHAQQIN HAQQOH 


* 


V 





GHOUTS 

AQQIN HAQQOH 


Diterbitkan oleh: 

YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH DAN PONDOK PESANTREN KEDUNGLO 
KOTA KEDIRI - JAWA TIMUR 

Telp. (0354) 771018,774511 Fax. (0354) 774511 Kode Pos 64114 
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IPedoman Pokok-Pokok Ajaran Wahidiyah. 
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MELEBIHIITTIHAD BIHULUL 



Untuk Menjernihkan Hati dan Ma'ritat Billah 
Wa Birasulihi SAW 


Diterbitkan oleh: 

YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH DAN PONDOK PESANTREN KEDUNGLO 
KOTA KEDIRI-JAWA TIMUR 

Telp. (0354) 771018,774511 Fax. (0354) 774511 Kode Pos 64114 


Ada lagi yang memakai istilah “manunggaling kawulo lan 
Gusti” = menyatunya hamba dengan Tuhan. Dalam ilmiyah tasawuf 
ada yang memakai istilah “ittihad” “Ittihad bihulul”(kemanunggalan 
dalam bentuk penjelmaan Tuhan ke dalam diri manusia) dan Ittihad bi 
wahdatil wujud” (kemanunggalan manusia dalam diri Tuhan). Akan 
tetapi kami berpendapat istilah-istilah tersebut sangat tidak tepat, 
terlalu jauh dari kenyataan yang haqiqi. Sebab di dalam istilah 
“manunggal” atau. istilah ’’ittihad” masih ada dua unsur : yaitu kawulo 
dan Gusti atau. manusia / hamba dan Tuhan. Pada hal hakikatnya hanya 
SATU!. ALLAH TUHAN! Titik!. 

Pengertian yang lebih tepat dan benar adalah harus diterapkan, 
dipraktekkan dirasakan!. Baru mengerti apa dan bagaimana itu 
Istighroq Ahadiyyah. Seperti halnya kita tidak dapat mengutamakan 
manisnya gula yang persis seperti rasanya. Jika di dalam mulut kita ada 
gula, itulah manisnya gula. Begitu juga Istighroq Ahadiyyah, tidak 
dapat menguraikan dengan susunan kata, tetapi dapat dimengerti 
dengan dzauqiyyah, dengan rasa. Maka perlu dicoba dipraktekkan. 
Mari kita praktekkan!. Sebeiumnya mari kita membaca Surat A1 
F atikah satu kali!. 

ALFAATIHAH! .ISTIGHROQ 

Adapun lamanya Istighroq Ajiadiyyah ini tidak tertentu. Ada 
yang dapat melakukan hanya beberapa detik, ada yang satu menit, dua 
menit, lima, sepuluh menit dan seterusnya. Insya Allah jika terus 
mengadakan latihan, insya Allah lama kelamaan dikarunia kemajuan 
dan peningkatan. Maka Beliau A1 Mukarrom Mbah K. H. Abdul 
Madjid Ma’roef Mualliff Shalawat Wahidiyah sering menganjurkan 
supaya banyak melakukan latihan Istighroq Ahadiyyah seperti itu di 
mana saja ada kesempatan! jadi tidak hanya ketika Mujahadah saja. 
Bakda sholat maktuubah, waktu malam hari dalam situasi yang 
tenang, waktu sidem kayon, waktu-waktu istirahat di sawah, di 
ladang, di atas kendaraan dan sebagainya. Kesan gunanya besar, 
sekali bagi bertambahnya kebagusan di dalam hati. Dan selain itu 

^HKuliah Wahidiyah__ 129 














MELEBIHIITTIHAD BIHULUL 



Ada lagi yang memakai istilah “manunggaling kawulo lan 
Gusti” = menyatunya hamba dengan Tuhan. Dalam ilmiyah tasawuf 
ada yang memakai istilah “ittihad” “Ittihad bihulul”(kemanunggalan 
dalam bentuk penjelmaan Tuhan ke dalam diri manusia) dan Ittihad bi 
wahdatil wujud” (kemanunggalan manusia dalam diri Tuhan). Akan 
tetapi kami berpendapat istilah-istilah tersebut sangat tidak tepat, 
terlalu jauh dari kenyataan yang haqiqi. Sebab di dalam istilah 
“manunggal” atau. istilah ’’ittihad” masih ada dua unsur: yaitu kawulo 
dan Gusti atau. manusia / hamba dan Tuhan. Pada hal hakikatnya hanya 


SATU!. ALL AH TUHAN! Titik!. 


Dalam buku Kuliah Wah diyah, hal. 129, 
diterangkan bahwa wahdatul wujud atau al-ittihad 
masih terlalu jauh dari kenyataan yang haqiqi, bagi 
pengikut wahidiyah, karena masih menetapkan 
adanya dua unsur, kawulo dan Gusti. Padahal 
hakikatnya hanya SATU! ALLAH TUHAN! Titik. 













MELEBIHIITTIHAD BIHULUL 



fCULIAH 

WAHIDIYAH 

Untuk Menjernihkan Hati dan Ma'rifat Billah 
Wa Birasulihi SAW 


Ditertxtkan oleh : 

YAYASAN PERJUANGAN WAHIDIYAH DAN PONDOK PESANTREN KEDUNGLO 
KOTA KEDIRI - JAWA TIMUR 

T*lp (0354) 771018. 774511 Fax. (0354) 774511 Kode Pos 64114 


Pengertian yang lebih tepat dan benar adalah harus diterapkan, 
dipraktekkan dirasakan!. Baru mengerti apa dan bagaimana itu 
Istighroq Ahadiyyah. Seperti halnya kita tidak dapat mengutamakan 
manisnya gula yang persis seperti rasanya. Jika di dalam mulut kita ada 
gula, itulah manisnya gula. Begitu juga Istighroq Ahadiyyah, tidak 
dapat menguraikan dengan susunan kata, tetapi dapat dimengerti 
dengan dzauqiyyah, dengan rasa. Maka perlu dicoba dipraktekkan. 
Mari kita praktekkan!. Sebelumnya mari kita membaca Surat A1 
Fatikahsatu kali!. 


Ajakan Wahidiyah kepada 
pengikutnya untuk menerapkan 
Istighraq Ahad: yyah, suatu kondisi 
dalam dzikir yang berada pada batas 
sesudah Wahdatul Wujud dan Ittihad. 











RELASI TUHAN - MAKHLUQ 
VERSI WAHIDIYAH 

• Menurut Wahidiyah, relasi atau hubungan antara 
Allah □, Nabi □ dan makhluq adalah sama halnya 
dengan relasi antara kapas, benang dan kain. 

• Kain terbuat dari benang, dan benang terbuat 
dari Kapas 

• Makhluq pada dasarnya tidak ada, yang ada 
adalah Allah □ 

• Wahidiyah melakukan tamsil kepada Allah □, 
yang jelas-jelas dilarang dalam al-Qur’an 

• Berikut ini, pernyataan Wahidiyah dalam 
Majalah AHAM (media resmi Wahidiyah) edisi 2 
hal. 16 dan 17 

_ J 










RELASI TUHAN - MAKHLUQ 
VERSI WAHIDIYAH 





Hadrotul Mukarram Romo KH. ABDUL LATIF MADJID p 
umum perjuangan Wahidiyah ± }usai memberikan latwa, 
peringatan MaulidNabi Muhammad SA W. 


penderek Mbah Yahi QS wa RA. 
sehingga kita dados liyang 
ingkang lansah meningkat. 
mcningkat. disegala btdang. 
Para Bapak. para Ibu ingkang 

iES**'_-i ■ kva tr^ngaimi 

scttagii hamba AHoh S^T. 
sebagai pengikut. penderek 
umaUpun Rosuululloh SAW. 
tenlunipun kita hams konsek 
wen dan konsislen dengan 
keyakinan dan pemyataan 
kita. bagalmana hamba Alloh 
yang hakikl. yaitu senantiasa 
menjalankan perlnlahnya dan 
menjauhi larangannya, balk 
syar'an wa haqlqolan, lahirlyah 
utawl balinlyah. Ini hams kita 
usahakan lahiriyahipun ugl ter 
tib, sembahyanglpun dsb. 
Badanlpun, penggallhlpun tan 
sah urlp boten penggallh yang 
mail dan gersang. senantiasa 
musyahadah dumateng Alloh 
SWT wa Rosuullhl SAW. 
Monggo, sebelum kita leblh 
jauh, kita tata hatl kita maslng 
maslng. Llllah Ibadah 
dumateng Alloh. Billah - sadar. 
sedoyo kolowau Alloh Ingkang 
nyiptaaken, Llrrosul - toat 


dumateng 
Rosuululloh 
SAW. Birro 
sul kita me- 
nyadarl dan 
menghayall se 
mua jasa 
Rosuululloh 
SAW 

A1 Fatlhah.. lx 
Yaa Syafi’ 


dan Billah. boten hanya per 
ingatan yang secuil yang meng 
hormat hanya sikile thok, 
hanya awake thok aline boten. 
telinganya tidak hatinya tidak. 
udaranya tidak. semuanya 
nantl menunlut. 

Monggo para bapak para 
Ibu yang kaml hurmall. Kalau 
kita sadar kepada Alloh. bahwa 
semuanya Ini yang mcncipia 
kan Alloh. bahkan lebih 

rl.-irlnnHn Un Mhnh Vnhl crrinfT 


sendirl. Apapun keberadaan d l 
dalam kehldupan manusla ada 


lah Alloh SWT, apapun keb er 

adaan diantara ba|u , kain ltu 
sernua‘adalah kapa s. karena 
Jika kain itu diambil kapasnya 
maka sifat kain atau keber 
adaan kain akan hilang tapl 
sebaliknya Jika kain diambil 
kapas tidak hllang. Itulah para 
hadirin hadirot. Ini berdasar 
kan dawuh Hadits kudsi yang 
serins dulu dimasalahkan : 


semua Alloh SWT . Nopo dlaku 
ini ambekanku dewe. Ini lah 
yang kita tuju dan kita per 

juangkan dl dalam perjuanga n 

FaTTrmu Ilalloh-jwa Rostmlibi 


^AWT Sesungguhnya kalau kita 
sudah berbicara masalah ini 
semuanya tidak akan ada arti 
nya para hadirin hadirot. 
Mengapa kadang - kadang kita 
menyesal. mengapa dengan 
cobaan Alloh Ta’ala kita 
Sellsah tldnkkah kita sadar 


Majalah AHAM, 
media resmi 
Wahidiyah, Edisi 
2, hal. 16-17 


Para 1 
bocah - 
trisnani 
an lngl 

utuh M 

peringal 
lahiriyal 
duduk. 
kita dl; 
adaan k 
an di 
SAW. n 
kita, ya 
Jlwa ki 
selumh 
lonya. y 
udara y 
hams r 
an m< 

Rosuulil 
dados penerapan llllah dan 
Billah ini hendaknya tidak 
sepotong - potong. balk itu 
hallyah hatl, balk itu amallyah 
- amallyah, gerakan kita. balk 
itu tempat duduk kita. udara 
ini. hams mem p akan salu 
kesatuan bersama - sama kita 
ajak. kita dzauq memperingati 
Rosuululloh SAW dengan llllah 


aua Karena sesunggunnya Kain 
adalah benang dan benang 
tidak tepat kalau berada 
sendirl keranten benang hake 
katnya kapas. Karena itu para 
hadirin hadirot. Sesungguhnya 
kados wall semhilan dengan 
wayang. paling ndak diterang 
kan. ini sesungguhnya yang 
blcara yang sakll . yang nangis 
y ang gembira ad alah dalang ltu 


rot. monggo..kita sudah demikl 
an atau bclum. monggo. A1 
Fatihali. 

Alloohumma kama anta ahluh.. 
Mari..bagalmana kita mende- 
ngar suara teman kita. bagai 
mana kita melihal alam seke 
liling kita, bagalmana kita du¬ 
duk, bagalmana kita bemapas. 
bagalmana dengan denyut nadi 
kita. tidakkah kita sadar Itu 


)ak. kula 
la boten 
Irln hadl 
ihan kita 
kuuhsUoh 
lah Yahi. 
|i Hadzaz 
hatl kita 
latl yang 
mantiasa 
ig Alloh 
SAW. se 
mpokkan 
ng yang 
fun para 
ggo para 
;kin yang 
fang ku- 
blhaqiqo 
ya Ini 
in dulu 
au tidak 

dlterangkan kita yakin. kalau 
meningkat nanti oleh Alloh 
diberl sirrl dzuq bihaqiqotil 
Muhammadiyah dan ini meng 
isl bidang. ngisl btdang kita 
bahas sehingga sccara ilmlyah 
kita dlberi kefahaman dan ke 
sempumaan hldayah taufik 
Alloh atas syafa'at Rosululloh 
SAW, tarblyah nadroh Ghoutsu 
Hadzazaman RA. dan kita di 


beri dzauq bihaqiiqotll Muha- 
madiyah dan ini kalau kita 
berbicara ikrom wa ta'dziman 
wa mahabbatan kita berbicara 
mahabbah takdlm menghor 
mati Jika kita tidak dzauq Ini 
tidak ikroman wa ta’dziman 
para hadirin hadirot. Karena 
ini haknya Rosuululloh. kalau 
haknya Rosuululloh kita aku 
ini namanya suul adab para 
hadirin hadirot. Secara batini- 
yah. haknya Rosuulilloh meng 
apa ini haknya Nur Muham 
mad dan kita mengaku kita 

Bisa hiduD. bisa bergerak. bisa 


ini. ini mengaku Dadahal 

hSTSwa bellau Rosuululloh 
SAW para hadirin hadirot. 
Tidak ada artlnya peringatan 
malam hari ini Jika kita tidak 
dzauq bihaqiqotil Muhammadi 
yah. Dan ini lah menghormat 
pada RosuulullohSAW, karena 
tlada suatu penghormatan tan 
pa dlsetlr suatu adab. dan 
bukan adab Jika bukan peng 
hormatan. . Diantara meng 
hormat yaitu kita tidak meram 
pas dari hak - hak yang kita 
hormat itu para hadirin hadl 
rot. Inllah disamping adab - 
adab batiniyah sebagai penghor 
matan dan rasa mahabbah kita 
kepada Rosuululloh SAW dan 
inllah sesungguhnya. menghor 
mat yang sesungguhnya, 

mahabbah yang sesungguhnya. 
karena apa mahabbah yang 
sesungguhnya adalah melebur 

nya yang mencinta kepada 

Vang dicinlai. fana 111 khabib 

wal mahbub. lebure dadi satu 

antar yang cinta dan dicinlai, 

sing cinta dan dicinlai tidak 

ada. sama sal a. vang cinta- 

Sama yang dicinlai. itu satu 


para hadirin hadirot. Dengan 
demiklan siapa yang dicinta ya 


16 


AHAM Edisi 


AHAM Edisi 2 


17 




































































RBLASI TUHAN - MAKHLUQ 
VERSI WAHIDIYAH 

Majaian aham taisi z , 

-j ££onggo para bapak para 


Menurut 

Wahidiyah, relasi 
atau hubungan 
Allah □, Nabi □ 
dan makhluk, 
sama dengan 
hubungan antara 
kapas, benang 
dan kain. Di sini, 
Wahidiyah 
melakukan 
tamsil kepada 
Allah yang jelas 
dilarang al- 
Qur’an 



Tuhai 




Nabi 4 



akhl 


J 


% 


bu yang kami hurmali. Kalau 

kila sadar kepada Alloh, bahwa 

semuanya Ini yang mcncipla 

kan Alloh, bahkan lebih 

daripada ilu Mbah Yahi sering 

menggainb arkan. niendawuh 

kan pada awal - awal per 

Juangan bahwa hubungan anla 

ra Alloh. Rosuululloh dan 
-----•---? 

makhluq ini digan^barkan seba 
gaimana kan benang cl an 

kapas atau kapas b enang dan 

kain, Jadi lebih daripada 
sekedar Billah, Dillah disini 
masih ada hubungan makhluq 
dan kholiq, hanya Billah 
digerakkan. Ini martaba t 
Wall id iy ah , lebih, sesung 
guhnya kila harus mencapai 
martabat ahadiyah, dimana di 
gambarkan" saCu kesatuan 
yaitu kain benang dan kapas. 
Kapas merupakan Nurrull oh, 


Alloh itu sendiri, benang ada 
lah Nur Muhammad, kain ada 
lah makhluq termasuk kita. 

































AL-QURAN MELARANG MENYERUPAKAN 
ALLAH □ DENGAN MAKHLUQ 



/ ^ ‘y' s' *)* <■/ / 




n 




•* ^ 


Maka janganlah kamu membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi 
Allah. (Karena) sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. (QS. al-Nahl: 74) 

_ J 













































MAKNA AHADIYAH 


Ahadiyah adalah 
setiap sesuatu yang 
dapat menyatukan 
berbagai unsur yang 
banyak, seperti lafazh 
al-jalalah (Allah), 
disebut Ahadiyah 
karena menghimpun 
seluruh asma Allah. 
Rumah disebut 
ahadiyah, karena 
mencakup atap, 
gedung dan lainnya. 



fHAf - i 


SjSScuJl ] 









RBLASI TUHAN - MAKHLUQ 
VERSI WAHIDIYAH 


benarkan, sangat disalahkan 
jika kain itu merasa berada 
dengan dirinya 


sendiri. Apapun keberadaan d l 
dalam kehldupan manusla ada 
SWT, apapun keb er 


ada karena sesu MajRl3.il AH AM antara ba[u , kain itu 
adalah benang Edisi 2 h. 16-17 dalah kapa s, karena 

tidak | A O f Vrn ■ n i i r\ar-o n ^ i imu ivcllii itu diambil kapasnya 

sendiri 1 WAHIDIYAH MENYIFATI ALLAH □ Lau keber 


ilang tapi 
n diambil 


katnya \ DENGAN SIFAT-SIFAT MAKHLUQ, 

hadirin SEPERTI SAKIT, MENANGIS DAN Lulah para 

kados v LAIN-LAIN berdasar 

kan dawub Hadits kudsi yang 
sering dulu dimasalahkan : 


Wayang, ^aung uucuv uuucu^ 

kan, ini sesungguhnya yang 
bicara yang sakit , yang nangis 
yang gembira adalah dalang itu 


V 4 'S •S’S 





























SUMBBR SIFAT DAN ASMA ALLAH □ BUKAN ARAL, 
TETAPI AL-QUR’AN, SUNNAH DAN IJMA’ 



JU JSiWW\j r ^JI _ yJW cfj J \J«j — 6 

c II ii-JV; U|j < jlH: IfJs tjJjill ►W'l .ii-tl ^ 

J>j> & Ue. ^.f j>£ V, < dc Uj 

*?} * s ‘ ^ **** ^ ^; 1J ^ ^ Jy * *■**“ 

•Ic'j 4 • dlLtt *juJ Ui* 4&I ij? yAJt 1 jjb (jlSLl 

**jy jjM ijCjtl «aa jj a*VI <3^* 

. ijUi\ 




r rv 


Ahlussunnah Wal-Jama’ah sepakat, bahwa sumber 
nama-nama dan sifat-sifat Allah □ itu dari al-Qur’an, 
Sunnah dan Ijma’ umat Islam, bukan dari nalar dan 
analogi. Hal tersebut berbeda dengan Mu’tazilah 

Basrah. 














SUMBBR SIFAT DAN ASMA ALLAH □ BUKAN ARAL, 
TETAPI AL-QUR’AN, SUNNAH DAN IJMA’ 


i Jj i jJI ^JL*j aJUI ol a ^ J ~ ^ ^ ^ 

, <lJLp oVl j\ ; <uJ 4 jL^> j j\ <~Ju 4j *_ 


Sifat-sifat Allah 
ditetapkan berda: 

Allnlt r 


auaiugi* /111 

disifati deng 
ditetapkan 
Sunnah dan 

j>4^ tsjZu 

jUo£jjkUAM 


v_y 





















TIDAK BOLBH MENYIFATI ALLAH 
DBNGAN SIFAT-SIFAT MANUSIA 


Barangsiap 
a yang 
menyifati 
Allah □ 
dengan 
sifat-sifat 
manusia 
yang baru, 
maka ia 
telah kafir. 


V 
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. 'j& JJai jlJ I jUo & 4+s-j cH* 

. .ti i j» i /• 

✓ / 

jJLJl dr 4 dr 4 ^ ti' : £\r^* 

Jy ^ ^ dJUSj 1 JU:^ ^ ^ 

itisJi r, C i jji s»v-] 4(diS) ^ : 


^ r e . * » y s ' " >* 

<Cl ^j aJlLJI ojj--] 

L« aJLp jyy jl^ j-*^t <a- sAj U-^a-« l)1^ jJ 

5jiJl aJL^ ^ jliJj t JU- dr 4 Jr'J^ dr 4 

^Juaj *>\i dJUi aJlp jU- ^ j lOjlJl ^1 oL^Jl AA^9 dr 4 jl ic^waJl J_^l 

Jljli j oU.-a 1I IJU dijlij oUaUJJ OJo oi 

toCaliJI ^ UaUjJJ Jl jJI -iUj ^ 

. 0\j>^S>u N A^AjJV 1J 


4JuU* A^idl 


HaJl ^Uiil ^ jUsJaJl JtjJI >la. j.1 ? UV( 
^^i^j^rYUxr.) 

C m 















MENURUT WAHID I YAH, MAKHLUK TIDAK 
ADA, SEMUANYA ADALAH TUHAN 


itu hanya syareat saja, sesung 

guhnya kita tidak ada . kita tak 

ada, peringatanpun tldak ada . 

I ni syareat . Monggo para 

hadirin hadirot, bahwa keber 

adaan kita, keberadaan ma 
<—-—— 

k hluq Ini hakekatny^ Nur 
Muhammad , i nilah dzauq blha 

qiqolul Muhar'->- -< 

keberadaan ie 

Kat nya Alloh ; 

TJIHaqlqillah. Pa 
rot, monggo.. kil 
an atau belui 
Fatihah. 

Alloohumma ka 

Mari..bagaiman_ _ _ 

ngar suara teman kita. bagai 
mana kita melihat aJam seke 
liling kita. bagaimana kita du- 
duk, bagaimana kita bemapas. 
bagaimana dengan denyut nadi 
kita. (idakkah kita sadar Itu 



semua Alloh S 

ini ambekank 
vane kita tuii 

WT. Nopo diaku 
u dewe. Inilah 
j_dan kita per 

Majalah AHAM 
Edisi 2, hal. 17 

-rcTTxcrrcn-uv^i 

ilam ner1uang:an 

Rosuulihi 
jhnya kalau kita 
ra masalah ini 


Pernyataan Wahidiyah bahwa 
semua makhluk pada 
hakikatnya tidak ada, yang ada 

hanyalah Allah 


XU 

Ot. 

lta 

an 

ita 

lar 

ila 


para naainn naairot, Kita uaak_ „ 
ada para hadlrln hadirot. 
Terutama kula piyambak, kula 
saget bicara tapi kula boten 
konsekwen para hadirin hadi 
rot. Ya mudah - mudahan kita 









































AWAL PEN GIN GKARAN EKSISTENSI ALAM, 
ADALAH ALIRAN SOFIS YUNANI 


MENURUT PARA ULAMA, 
PENGINGKARAN TERHADAP 
HAKIKAT SESUATU YANG 
ADA DILAKUKAN OLEH 
KAUM SOFISME, ALIRAN 
FILSAFAT YUNANI KUNO, 
YANG ME] 

KEBERADA/ 

ISI 


»Y|l( J( 9 V 



J^III 








JA-* jJ ^ 












J j-si* J* ujLj jf £ obi' 4,i 




J.ifL-U' 


I jij, | IU Am J&A ,|^ 

. 4 JJ 

F tf /-iJI jlllf ^J*I V IjJttj f O^j Jjj y | 

( f H i *j| jA [ LLrUp^l ^a-sJ tJ^JI 

plfiel 4 fjtf 4i jJUj! ■ Jjl] & 1 v /li Ul 6li 


. jk/ f wyte 61* 

















AHLUSSUNNAH WAL-JAMA’AH 
MENETAPKAN EKSISTENSI ALAM 


Al-Imam 
Najmuddin al- 
Nasafi, dalam 
kitabnya al- 
’Aqaid al- 
Nasafiuyah 
berkata: 

“Hakikat benda 
yang ada dan 
memiliki nama 
itu memang 
benar-benar ada, 
dan meyakini 
keberadaannya 
dapat dibuktikan 
dengan nyata.” 
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KAUM SOFIS (FILOSOF YUNANI) 
MENAFIKAN EKSISTENSI ALAM 


Kaum Sofis terbagi 
menjadi tiga aliran 
tentang eksistensi 
alam. 1) Aliran 
Inadiyah yang 
mengingkari hakikat 
alam dan 
menganggapnya 
sekedar hayalan dan 
ilusi. 2) Aliran Indiyah 
yang berasumsi bahwa 
eksistensi alam 
tergantung keyakinan. 
3). Aliran La-adriyah, 
yang mengingkari 
pengetahuan tentang 
ada dan tidak adanya 
alam, mereka 
meragukan eksistensi 
tersebut. 
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MENURUT IMAM AL-JUNAID, ORANG YANG 
MENAFIKAN ADANYA MAKHLUK HARUS DIBUNUH 
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AL-JUNAID AL-B/ VNDAINYA AKU 

SEORANG PEN< * -- 

LEHER SETIAP O 



U PENGGAL 
TA, BAHWA 

YANG ADA INI HANYA AJLLAH. KARENA DENGAN 
UCAPANNYA ITU, IA ^i^ARTI MENAFIKAN 
MAKHLUK DAN MENAFIKAN SEMUA HUKUM- 
HUKUM SYARIAT YANG BERKAITAN DENGAN 

SELURUH MAKHLUK”. 

















IMAM AL-SYA’RANI: PENAFIAN MAKHLUK 
ADALAH PENDAPAT KAUM ZANADIQAH 
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Al-Imam Abul Mawahib Abdul Wahhab al-Sya’ran 
berkata dalam kitabnya al-Bahr al-Maurud fi al- 
Mawatsiq wa al-’Uhud hal. 129: “Ucapan, bahwa 
tidak ada di dunia ini selain Allah baik secara 
lahiriah maupun secara batin, adalah pendapat 
kaum zanadiqah (orang-orang kafir).” 

















ITTIHAD DAN WAHDATUL WUJUD 
ADALAH IDEOLOGI KRISTEN 


Al-Imam Jalaluddin 
al-Suyuthi menulis 
satu kitab khusus 
berjudul, Tanzih al- 
rtiqad ‘an al-Hulul 
wa al-Ittihad, Di 
dalamnya beliau 
berkata: “Pandangan 
tentang hulul dan 
ittihad pertama kali 
dikatakan oleh orang- 
orang Nashrani 
(Kristen). Hanya saja 
ghulat al- 
mutashawwifah 
melebihi Kristen 
dalam masalah hulul 
dan ittihad tersebut.” 
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TUHAN TIDAK MUNGKIN 
MENYATU DENGAN MAKHLUK 
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Al-Imam Fakhruddin al-Razi berkata: 
Tuhan tidak mungkin menyatu 
dengan selain-Nya. 
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KAUM MUSLIMIN BERIJMA’ KAFIRKAN 
MANUNGGALING KAWULO-GUSTI 
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Orang yang meyakini Hulul dan Ittihad adalah 
kafir dan sama dengan orang-orang Nasrani, 
berdasarkan kesepakatan seluruh ulama. 














PENDAPAT MANUNGGALING KAWULO-GUSTI, 
LAHIR DARI KEBODOHAN DALAM ILMU TAUHID 


Awal lahirnya 
kesalahan sekte- 
sekte yang 
keliru dalam 
masalah ittihad 
dan hulul, 
adalah 
kebodohan 
mereka terhadap 
pokok-pokok 
agama (akidah) 
dan tidak 
mengetahui ilmu 
agama dengan 
benar. 
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KESALAHAN MANUNGGALING 
KAWULO - GUSTI SANGAT JELAS 
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Kesalahan aliran Ittihad 
sangat jelas, tidak perlu 

diuraikan. 
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AJARAN MANUNGGALING KAWULO- 
GUSTI BATHIL DAN SESAT 
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Ajaran wahdah muthlaqah, bukan 
hulul dan ittihad, (seperti dalam 
Wahidiyah) adalah ajaran batil dan 

sesat. 
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ULAMA FUQAHA SEPAKAT MENGEKSKUSI AL- 
HALLAJ, TOKOH MANUNGGALING KAWULO-GUSTI 
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Al-Hallaj divonis murtad setelah mengucapkan kalimat, “Aku adalah 
Tuhan”. Al-Qadhi Abu Umar al-Maliki memvonisnya dipotong kedua tangan 
dan kedua kakinya, lalu lehernya dipenggal, lalu jasadnya dibakar, dan 
abunya ditabur di sungai Dajlah. Al-Junaid (penghulu kaum shufl) berkata 
kepada al-Hallaj: “Anda telah membuka lobang dalam Islam, yang hanya 
dapat ditutup oleh kepalamu.” (Ternyata sesudah itu, al-Hallaj diekskusi). 














PENDAPAT MANUNGGALING 
KAWULO-GUSTI DIHUKUMI MURTAD 
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Pengikut tasawuf yang bodoh menyalahi al-Imam al-Junaid, 
pemimpin kaum shufi, dengan menganggap ringan ucapan- 
ucapan murtad, tidak mengkafirkan orang yang berkata, “Aku 
adalah Tuhan”, “Tuhan awalnya satu, lalu menjadi banyak, 
menjelma dalam berbagai makhluk yang ada.” Kaum shufi 
yang benar jelas berlepas dari mereka. 













KAUM MUSLIMIN BERIJMA’ KAFIRKAN 
MANUNGGALING KAWULO-GUSTI 
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Ulama sepakat mengkafirkan orang yang 
mengaku melihat Allah di dunia, pengikut 
aliran hululiyah, wahdatul wujud dan 

ittihadiyah. 














TASHAWUF YANG BENAR SESUAI DENGAN 
AL-QUR’AN, SUNNAH DAN SYARIAH 
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AL-JUNAID AL-BAGHDADI BERKATA: “ILMU 
TASHAWUF DIATUR DENGAN AL-QUR’AN DAN 
SUNNAH. ORANG YANG TIDAK MENGUASAI 
TAFSIR, HADITS DAN FIQIH, TIDAK BISA 
MENJADI PANUTAN DALAM ILMU TASHAWUF”. 
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